BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran seni
musik di SD Pangudi Luhur Yogyakarta selama kurang lebih dua bulan tersebut,
penelitian ini bisa dinyatakan berjalan dengan lancar. Metode yang diberikan untuk
para siswa dapat diterapkan dengan baik, dan para siswa dapat dengan mudah
menangkap pengajaran yang diberikan. Beberapa metode yang digunakan selama
pembelajaran ini juga diambil dari sumber buku yang diciptakan untuk
mengembangkan metode-metode pendidikan pada anak, seperti Dalcroze, dan
Kodaly.

Berjalannya proses belajar mengajar dalam kelas seni musik ini terjadi
karena adanya hubungan baik antara siswa dengan guru, ataupun dengan kecintaan
mereka terhadap musik. Beberapa siswa dapat bermain musik secara langsung dan
cepat dikarenakan mereka menyukai musik. Dalam hal ini peran orang tua
sesungguhnya sangat dibutuhkan, tidak hanya dalam bidang akademik, namun juga
pada bidang non-akademik. Siswa-siswi atau anak-anak mereka setidaknya belajar
kemampuan lain untuk dapat membantu kreativitas mereka agar tidak jenuh dengan
aktivitas sehari-hari mereka yang selalu berkutat dengan materi-materi pelajaran
akademik, ketika usia mereka masih belia dan berada pada tahap usia

perkembangan.
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Salah satu hal yang menghambat adalah kurang rasa peduli terhadap musik,
baik siswa, orang tua murid, atau bahkan sekolah, karena pada umumnya yang
orang pikirkan dan utamakan adalah pembelajaran-pembelajaran akademik untuk
mendukung bidang studi mereka. Terkadang beberapa siswa kurang menghargai
musik dalam pendidikan. Mereka menganggap musik hanyalah sebuah hiburan dan
tidak berteori, padahal sebenarnya jika kita pelajari lebih dalam teori musik sangat

menambah ilmu yang cukup berguna.

B. Saran

Dalam pengembangan program pembelajaran musik di sekolah dasar,
silabus tentang pendidikan musik seharusnya sudah mulai dipikirkan sehingga
pengajar dapat mengelompokkan metode-metode maupun materi yang diberikan
sesuai dengan kelas mereka. Sekolah sebagai sarana penyelenggara juga disarankan
untuk menyiapkan sebuah ruangan khusus untuk kelas musik sehingga siswa dan
siswi di SD Pangudi Luhur Yogyakarta tersebut dapat belajar musik dengan leluasa
tanpa harus mengganggu kelas lain yang juga sedang belajar. Tidak semua hal harus
dipersiapkan untuk menggelar atau melaksanakan musik, sekolah cukup
menyediakan sarana prasarana dari beberapa instrumen pokok seperti keyboard,
kajon, gitar, pianika dan rekorder. Sehingga ketika para siswa ingin menggunakan
alat musik mereka dapat menggunakan alat musik dari sekolah, dan juga sekolah
dapat bersedia untuk menjaga alat-alat musik tersebut dengan baik, entah meminta
guru seni musik sebagai penanggung jawab, atau guru lainnya yang memungkinkan

untuk selalu mengawasi ruangan musik beserta alat-alatnya.
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Solusi peneliti dalam menanggapi kendala-kendala yang terjadi selama

keseluruhan proses penelitian ini adalah diantaranya:

1. Memberikan pelatihan bermain instrumen musik yang lebih banyak atau

berkelanjutan

Menciptakan suasana belajar mengajar yang lebih kondutif, nyaman, dan

menyenangkan
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